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fo [cm/jam] Laju infiltrasi awal  

fc [cm/jam] Laju infiltrasi konstan   

f(tot) [cm/jam] Kapasitas infiltrasi total 

K  Konstanta 

m  Gradien 
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1. Fitting 

Proses menentukan suatu nilai dari data sebelumnya dengan meneruskan nilai 

sebuah grafik fungsi. 

2. Infiltrasi 

Tingkat dimana tanah dapat menyerap air pada waktu tertentu. 

3. Interpolasi  

Cara menentukan nilai yang berada di antara dua nilai diketahui berasarkan 

suatu fungsi persamaan. 

4. Kadar air 

Kandungan air dalam tanah pada saat di ambil  sampel. 

5. Permeabilitas 

Kemampuan tanah dalam meresapkan air. 

6. Limpasan permukaan  

Aliran air yang mengalir diatas permukaan karena penuhnya kapasitas 

infiltrasi tanah. 

 

 


